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Pendahuluan
Pengendalian persediaan material merupakan salah satu bentuk keberhasilan suatu

perusahaan dalam mencapai pemenuhan kebutuhan pelanggan. Berdasarkan data dari PT
Weiss Tech tahun 2023 total biaya persediaan material as dan pipa kotak sebesar Rp
256.321.126,67. Data kebutuhan perusahaan tersebut menyatakan bahwa terjadi deviasi
material antara lain lain as ss 304 5/8’ kelebihan 12 meter, as ss 304 3/4’ kelebihan 17
meter, as ss 304 1 ½’ kelebihan 22 meter, pipa kotak ms 4 x 50 x 50 kelebihan 6 meter, as
ss 304 7/8’ kekurangan 12 meter, dan pipa kotak ms t 4 x 60 x 60 kekurangan 18 meter.
Hal tersebut menyebabkan kerugian perusahaan akibat biaya pengadaan yang tinggi,
sehingga perlu pengendalian persediaan material yang tepat dan efektif. Tujuan dari
penelitian ini yang pertama adalah menganalisa persediaan material menggunakan metode
ABC (Always Better Control) yaitu mengelompokkan material berdasarkan persentasi
kebutuhan material dengan kelas masing-masing dan yang kedua adalah menentukan biaya
minimum persediaan material menggunakan program dinamis adalah metode pengendalian
persediaan yang dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor ketidaksesuaian
dengan mempertimbangkan keputusan sebelumnya.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana menentukan skala prioritas material 

berdasarkan kebutuhan produksi menggunakan ABC 

Analysis dan berapa biaya minimum material untuk

memenuhi kebutuhan produksi?
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Metode
Analisa ABC (Always Better Control) merupakan metode yang digunakan untuk

membagi persediaan yang ada menjadi tiga klasifikasi biaya persediaan terbanyak
akibat penggunaan atas kebutuhan produksi. Kelompok tersebut dibagi menjadi :

1. Kelompok A, merupakan kelompok material dengan tingkat pemakaian dan
investasinya tinggi dengan persen (%) kumulatifnya 0-70% yang disebut dengan fast
moving.

2. Kelompok B, merupakan kelompok material dengan tingkat pemakaian dan
investasinya sedang dengan persen (%) kumulatifnya 71-90% yang disebut
moderate.

3. Kelompok C, merupakan kelompok material dengan tingkat pemakaian dan
investasinya rendah dengan persen (%) kumaltifnya 91-100% yang disebut slow
moving.

Saputra dan dkk, 2021
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Metode
Dalam analisa ABC terdapat perhitungan persentasi kebutuhan yang didapatkan
dari :

% kebutuhan =
harga total kebutuhan

total keseluruhan
𝑥 100%

Purnama, 2022
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Metode
• Program dinamis adalah metode pengendalian persediaan yang dilakukan

dengan mempertimbangkan faktor-faktor ketidaksesuaian. Dengan teknik
matematika yang digunakan untuk membuat suatu rangkaian keputusan yang
saling terkait. Fauzan dan Samsul, 2022

• Rekursif mundur (backward) adalah pencarian nilai optimal dari stage akhir
menuju stage awal. Rizky, 2021

𝑓𝑛 𝑆𝑛, 𝑋𝑛 = 𝑓𝑛+1
∗ 𝑆𝑛 − 𝑋𝑛 + 𝑓𝑛+1

∗ 𝑆𝑛 + 𝑋𝑛
Sumber : Kusumah dan Ilmaniati, 2021
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Hasil
Hasil dari analisa ABC (Always Better Control) adalah pada tabel berikut ini:

Nama Material
Qty Kebutuhan

(Meter)
Harga/Meter Harga Total % Kebutuhan % Range Kelas

Pipa Kotak Ms T 4 X 60 X 60 660 Rp           131.381,82 Rp      86.712.000,00 36% 36% A

Pipa Kotak Ms T 3 X 30 X 30 1350 Rp             37.259,26 Rp      50.300.000,00 21% 56% A

As Ss 304 1 1/2' 96 Rp           410.000,00 Rp      39.360.000,00 16% 72% B

As Ss 304 3/4' 163 Rp           138.374,23 Rp      22.555.000,00 9% 82% B

As Ss 304 5/8' 240 Rp             71.666,67 Rp      17.200.000,00 7% 89% B

Pipa Kotak Ms T 4 X 50 X 50 136 Rp           110.294,12 Rp      15.000.000,00 6% 95% C

As Ss 304 7/8' 120 Rp           102.500,00 Rp      12.300.000,00 5% 100% C
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Hasil
Hasil dari Program Dinamis Rekursif Mundur (Backward) adalah pada tabel
berikut ini:

X12

S12

𝑓12 𝑆12, 𝑋12 = 0,917𝑓13
∗ 𝑆12 − 𝑋12 + 0,083𝑓13

∗ 𝑆12 + 𝑋12

𝑓12
∗ 𝑆12 𝑋12 ∗

0
12.300.0

00

15.000.0

00

17.200.0

00

22.555.0

00

39.360.0

00

50.300.0

00

86.712.0

00

0 0 0

12.300.000 0 0 0

15.000.000 0 0 0 0

17.200.000 0 0 0 0 0

22.555.000 0 0 0 0 0 0

39.360.000 0 0 0 0 0 0 0

50.300.000 0 0 0 0 0 0,083 0,083 0,083

39.360.000 

or 

50.300.000

86.712.0000 1 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 1 0

Iterasi n = 12

Batasan fungsi :

1 = ≥ 86.712.000

Hasil Iterasi n = 12

Batasan fungsi

0,083

> 39.360.000 - ≥ 

50.300.000
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Hasil
Hasil dari Program Dinamis Rekursif Mundur (Backward) adalah pada tabel
berikut ini:

X11

S11

𝑓11 𝑆11, 𝑋11 = 0,917𝑓12
∗ 𝑆11 − 𝑋11 + 0,083𝑓12

∗ 𝑆11 + 𝑋11

𝑓11
∗ 𝑆11 𝑋11 ∗

0
12.300.0

00

15.000.0

00

17.200.0

00

22.555.

000

39.360.0

00

50.300.0

00

86.712.0

00

0 0 0

12.300.000 0 0 0

15.000.000 0 0 0 0

17.200.000 0 0 0 0 0

22.555.000 0 0 0 0,166 0,166 0,166
17.200.000 or 

22.555.000

39.360.000 0,242 0,166 0,166 0,166 0,166 0.166 0,166 0

50.300.000 0,242 0,166 0,166 0,166 0,166 0,083 0,083 0,083 0

86.712.0000 1 0,156 0,156 0,156 0,156 0,156 0,083 0,083 1 0

Iterasi n = 11

Batasan fungsi :

1 = ≥ 86.712.000

0,083 = 39.360.000 

- ≥ 50.300.000

Hasil iterasi n = 11

Batasan fungsi :

0,166 = > 

17.200.000 - ≥ 

22.555.000
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Hasil
Hasil dari Program Dinamis Rekursif Mundur (Backward) adalah pada tabel
berikut ini:

X10

S10

𝑓10 𝑆10, 𝑋10 = 0,917𝑓11
∗ 𝑆10 − 𝑋10 + 0,083𝑓11

∗ 𝑆10 + 𝑋10

𝑓10
∗ 𝑆10 𝑋10 ∗

0
12.300

.000

15.00

0.000

17.200

.000

22.555.

000

39.360.

000

50.300

.000

86.712

.000

0 0 0

12.300.000 0 0,013 0,013 12.300.000

15.000.000 0 0,013 0,013 0,013 12.300.000 or 15.000.000

17.200.000 0,163 0,013 0,166 0,166 0,166 15.000.000 or 17.200.000

22.555.000 0,166 0,318 0,318 0,318 0,166 0,318
12.300.000 or 15.000.000 

or 17.200.000

39.360.000 0,166 0,318 0,318 0,318 0,318 0,166 0,318

12.300.000 or 15.000.000 

or 17.200.000 or 

22.555.000

50.300.000 0,242 0,318 0,318 0,318 0,166 0,083 0,083 0,318
12.300.000 or 15.000.000 

or 17.200.000

86.712.0000 1 0,159 0,159 0,159 0,159 0,159 0,235 0,083 1 0

Iterasi n = 10

Batasan fungsi

1 = ≥ 86.712.000

0,083 = 39.360.000 

- ≥ 50.300.000

0,166 = > 

17.200.000 - ≥ 

22.555.000

Hasil iterasi n = 11

Batasan fungsi :

0,013 = ≥ 

12.300.000
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Hasil
Hasil dari Program Dinamis Rekursif Mundur (Backward) adalah pada tabel
berikut ini:

X9

S9

𝑓9 𝑆9, 𝑋9 = 0,917𝑓10
∗ 𝑆9 − 𝑋9 + 0,083𝑓10

∗ 𝑆9 + 𝑋9

𝑓9
∗ 𝑆9 𝑋9 ∗

0
12.300.0

00

15.000.0

00

17.200.

000

22.555.0

00

39.360.0

00

50.300.0

00

86.712.0

00

0 0

12.300.000 0,013 0,013 0,013 0 or 12.300.000

15.000.000 0,013 0,013 0,013 0,013
0 or 12.300.000 

or 15.000.000

17.200.000 0,013 0,013 0,013 0,013 0,013

0 or 12.300.000 

or 15.000.000 

or 17.200.000

22.555.000 0,165 0,013 0,013 0,006 0,006 0,165 0

39.360.000 0,165 0,158 0,158 0,158 0,018 0,083 0,165 0

50.300.000 0,242 0,318 0,318 0,318 0,318 0,083 0,083 0,318

12.300.000 or 

15.000.000 or 

17.200.000 or 

22.555.000

86.712.0000 1 0,159 0,159 0,159 0,159 0,159 0,235 0,083 1 0

Iterasi n = 9

Batasan fungsi

1 = ≥ 86.712.000

0,083 = 39.360.000 

- ≥ 50.300.000

0,166 = > 

17.200.000 - ≥ 

22.555.000

0,013 = ≥ 

12.300.000

Hasil iterasi n = 9

Batasan fungsi :

0,318 = 22.555.000
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Pembahasan
Dari pengolahan data yang pertama menggunakan analisa ABC (Always Better

Control) yang bertujuan mengelompokkan material berdasarkan persentase kebutuhan material
dari yang tertinggi hingga terendah. Sehingga dapat diketahui hasil persentase kebutuhan
material sebagai tolak ukur prioritas dalam perencanaan pengadaan material yang akan datang.
Hasil dari analisa ABC pada penelitian ini yaitu pipa kotak ms t 4 x 60 x 60 dengan hasil
persentase tertinggi sebesar 36% dengan kelas A, pipa kotak ms t 3 x 30 x 30 sebesar 21%
dengan kelas A, as ss 304 1 ½’ sebesar 16% kelas B, as ss 304 ¾’ sebesar 9% kelas B, as ss
304 5/8’ sebesar 7% kelas B, pipa kotak ms t 4 x 50 x 50 sebesar 6% kelas C, as ss 304 7/8’
sebesar 5% kelas C. Hasil persentase kebutuhan pada analisis ABC menunjukan tingkat
kebutuhan produksi yang tinggi dan harga material yang tinggi. Setelah diketahui hasil dari
persentase kebutuhan material dari anlisa ABC selanjunya adalah pengolahan data
menggunakan program dinamis.
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Pembahasan
Program dinamis pada penelitian ini menggunakan probabilitas rekursif mundur

(bakward). Perhitungan dimulai dengan menentukan nilai rata-rata probabilitas yang bertujuan
untuk mencari nilai bulat atau satu, sehingga perhitungan dapat dikatakan optimal ketika nilai
probabilitas sudah mencapai nilai bulat atau satu. Penelitian ini menggunakan data 12 bulan,
sehingga iterasi dimulai dari tahap ke n-12 sampai tahap ke n-1 dan nilai rata-rata
probabilitasnya adalah 0,083 atau 8,33% dengan batas fungsi selama 12 bulan sebesar
86.712.000. Penelitian ini dilakukan dari perhitungan iterasi ke n-12 menghasilkan batasan
fungsi sebesar 0,083 dengan range . 39.360 - < 86.712.000. 166. Pada iterasi ke n-11
menghasilkan batasan fungsi sebesar 0,166 dengan range > 17.200.00 sampai < 22.555.000.
Iterasi ke n-10 menghasilkan batasan fungsi sebesar 0,013 dengan range > 12.300.00 sampai <
17.200.00. Iterasi ke n-9 menghasilkan batasan fungsi sebesar 0,318 dengan nilai >
22.555.000. Pada iterasi ke n-9 ini semua kebutihan sudah terpenuhi dan optimal. Sehingga
tahap ke n-9 menghasilkan nilai akhir sebesar Rp 22.555.000 yang menjadi nilai biaya
minimum untuk persediaan material.
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Temuan Penting Penelitian
1. Salah satu cara dalam analisa kebutuhan material dengan mengelompokkan

kelas masing-masing berdasarkan besarnya persentasi kebutuhan dari jumlah
persediaan.

2. Strategi dalam optimalisasi besarnya biaya persediaan material dengan alur
yang bertahap dengan mempertimbangkan kebijakan sebelumnya.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada perusahaan
terkait jumlah persediaan material produksi berdasarkan pengelompokan
material dan tingkat kebutuhan produksi agar tidak terjadi deviasi over stock
ataupun stock out, sehingga perusahaan dapat meminimalisir kerugian dan
mendapat biaya minimum persediaan material.
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